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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seks merupakan bahan pembicaraan yang peka. Apéhilamendengar kata seks
maka secara otomatis di dalam pikiran kita yangagsng adalah suatu hal yang hanya
pantas dibicarakan oleh manusia dewasa, informasigenai seks rasanya masih tabu
sekali dibicarakan atau didengar oleh anak-analksai pihak seks sangat dibutuhkan,
tetapi di pihak lain orang selalu berusaha menuatppinya. Kata “seks” seringkali
berkonotasi negatif, yaitu sebagai sesuatu yangrkgirok, sesuatu yang tidak pantas
dibicarakan, mengerikan dan sebagainya. Hal ineldibkan karena seks selalu
dikonotasikan dengan hubungan kelamin, dianggap t&m tidak boleh didiskusikan
secara bebas sehingga konsep seks yang benataigaknpaikan. Seks dianggap sebagai
konsumsi orang dewasa saja sedangkan anak, retaajaiapapun yang belum menikah
tidak boleh membicarakannya.

Padahal yang demikian sangatlah tidak tepat, sshgau pendidikan seks
diberikan sejak dini atau sejak masa anak-anakdi®i&an seks yang diberikan sejak
dini sangat berpengaruh dalam kehidupan anak keti@gamemasuki masa remaja.
Apalagi anak-anak sekarang kritis, dari segi pgdan dan tingkah laku. Itu semua

karena pada masa ini anak-anak memiliki rasa ketialguan yang besar.



Menurut Singgih, D. Gunarsa dalam (Psikologi psgktanak, remaja dan
keluarga:1991) mengemukakan bahwa :

Penyampaian materi pendidikan seks seharusnyaildibesejak dini ketika anak
sudah mulai bertanya tentang perbedaan kelaminraardainya dan orang lain,
berkesinambungan dan bertahap, disesuaikan dersgjartukan dan umur anak serta
daya tangkap anak.

Menurut pakar psikologi Dr. Rose Mini A. P. M.PSimemberikan pendidikan
seks pada anak sangatlah penting, bahkan meskiddia bertanya soal itu”. Seiring
perkembangan zaman, anak bisa mendapatkan infoseksi dari mana saja. Jangan
sampai dia menerima informasi yang salah, karemsdnya berbeda. ” anak yang
memiliki konsep beda mengenai seks akan terbawgghinlewasa dan mempengaruhi
pola pikirnya kelak”.

Apalagi zaman semakin modern dan perkembangan ltaingang canggih
memberikan dampak yang begitu besar pada anaklnyigsdari televisi, sebagai media
informasi, pendidikan dan hiburan televisi yangihadlama 24 jam membuat anak betah
di depan TV. Dengan berbagai tayangan film yancaldidnya menyajikan adegan
pelukan, ciuman, dan sebagainya membuat anak tgpén dengan program berbau
seks. Begitu juga dengan adanya DVD. Anak bisapetat memutar film apa saja yang
dia suka tanpa tahu isi dari film itu bagus atalaki untuk seumurannya. Ada satu
peristiwa, informasi ini saya dapatkan dari gurtideesaya sedang melaksanakan praktek
mengajar di Sekolah Luar Biasa, guru itu bercdrdbwa ada dua orang anak laki-laki
dan perempuan menjalin kasih (berpacaran), kebetmkereka tinggal di asrama yang
berdekatan. Setiap hari mereka memang selalu bereasama di lingkungan asrama.

Pada suatu waktu setelah pulang sekolah mereka permain ke depan kelas di

belakang ruang guru, dan yang dilakukan kedua deedebut yaitu Sang laki-laki



membuka baju perempuan dan memegang-megang payet@rapuan, diremas-remas
dan dihisap, memeloroti celana perempuan meral@dah memasukan jari pada alat
kelamin perempuan. Sang perempuan memeloroti celakidaki dan memegang-
megang alat kelamin laki-laki yang sudah ereksl.ikiadiketahui karena ada saksi mata
yang melihat kebetulan saksi sedang lewat dan emgyad ada ribut-ribut, setelah dilihat
ternyata keduanya sedang melakukan hal yang tidglansasnya mereka lakukan.
Melihat kesehariannya yang masih seperti anak-ai#k akan menyangka bahwa
mereka melakukan hal tersebut.

Setelah kejadian ini, selidik demi selidik terny&tgadian seperti ini tidak hanya
sekali dilakukan. Menurut keterangan saksi haladiatudah beberapa kali dilakukan di
tempat yang berbeda seperti di kuburan dan di ruadaHaki. Akan tetapi yang jelas-
jelas terpergok adalah kejadian di sekolah. Kepikaak sekolah tahu (guru kelas)
kemudian kedua anak dimintai keterangan mengeradika tersebut. Dengan polosnya
anak mengakui kejadian tersebut dan bercerita nmengga saja yang telah dilakukan
satu sama lain. Mereka mengakui bahwa mereka mnelakinal tersebut karena
sebelumnya mereka menonton VCD porno di rumahlékki-Hal ini terjadi karena anak
tidak ada yang mengawasi kedua orang tua anak fadakdi rumah karena sedang
bekerja.

Melihat peristiwa tersebut, ternyata pemberian mbkan seks pada anak
sangatlah penting. Agar tidak terjadi lagi permaisah seksual yang dilakukan oleh anak
dikemudian hari. Dalam hal ini orang tua lah yangmmiliki kesempatan untuk
memberikan pendidikan seks pertama kali pada amakinyumah, karena orang tua

adalah pihak yang paling mengetahui tentang pergagdn anaknya, maka orang tua



adalah pihak yang terbaik untuk memberikan pendidikeks. Sarwono (2002 : 188)
mengemukakan :

Orang tua merupakan pihak yang terbaik untuk meohgierpengetahuan seks,
mereka ini pada umumnya lebih terbuka kepada ibeneadianggapnya bahwa ibu lebih
bersifat sabar dalam menghadapi pendapat-pendagaka) meskipun kadang-kadang
pendapat ibu berbeda dengan mereka, namun dalamitiemlak menghambat mereka
untuk bertanya lebih banyak.

Kedua orang tua adalah orang yang paling bertargg@guvab terhadap pendidikan
seks bagi anaknya. Jika mereka bisa membangun kkasuryang baik dan harmonis,
maka tidak akan muncul permasalahan dalam hal asekStang tua harus menciptakan
suasana hormat, akrab dan terbuka dalam membicapEtanasalahan seks bukan rasa
takut. Sehingga anak berani menanyakan hal-hal yang mereka tanyakan tanpa ada
rasa takut atau merasa dipermalukan. Sayangnyk $sielamua orangtua mau terbuka
terhadap anak di dalam membicarakan permasalakan@eang tua merasa risih, malu,
dan selalu menganggap masalah seks belum waktulmgakdn pada anak-anak. Selain
itu tingkat sosial ekonomi maupun tingkat pendidikgang heterogen di Indonesia
menyebabkan ada orang tua yang mau dan mampu mkambpenerangan tentang seks
tetapi lebih banyak yang tidak mampu dan tidak nteama permasalahan tersebut.
Dalam hal ini maka sebenarnya peran dunia pendidéa@ngatlah besar, terutama
sekolah-sekolah baik sekolah umum maupun sekolan hiasa. Sekolah harus
memberikan pendidikan yang terprogram dalam mesgataasalah-masalah anak
tunagrahita. Hurlock (1995:322) mengemukakan baligekolah merupakan faktor
penentu bagi perkembangan kepribadian anak badkdeara berfikir, bersikap maupun

cara berperilaku. Sekolah berperan sebagai sudistkeluarga, dan guru sebagai

substitusi orang tua”.



Salah satu cara membentuk kepribadian anak di aekglru dan pihak sekolah
yang terkait didalamnya harus memberikan pendidgedts. Pendidikan seks di sekolah
merupakan komplemen dari pendidikan seks di runzahbuikan berarti bahwa sekolah
mengambil kewajiban orang tua. Peranan sekolahgselsuatu institusi seharusnya
dapat membantu orang tua dalam memberikan pengetatan membentengi anak agar
tidak terjerumus dalam permasalahan-permasalahgsuae akan tetapi sekolah pun
terkadang belum menjalankan pendidikan seks depgémal, sehingga pengetahuan
anak tunagrahita seputar seks belum didapat oltasidengan baik. Pendidikan seks
yang di lakukan di SLB Pambudi Dharma | cimahi beldilaksanakan secara optimal.
Pendidikan seks di sekolah masih bersifat kasujatk jika ada anak yang melakukan
penyimpangan seksual hanya diberi teguran ataunmakisaja. Menurut keterangan dari
guru di SLB Pambudi Dharma | Cimahi ” Pendidikarksséoelum diberikan secara
terprogram hanya selintas saja dan situasionalk&etida anak yang melakukan
penyimpangan kami memberikan tindakan spontan bBehykuman dan memberikan
pengertian, pembelajaran pada anak mengenai deksketika materi ada dalam mata
pelajaran baru kami sampaikan.”

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pendidikan deksekolah belum
dilakukan secara optimal, sehingga kebutuhan ara gpengetahuan seks belum
terpenuhi. Oleh karena itu, anak memerlukan pekaidseks sesuai dengan tingkat usia
dan tingkat pemahaman anak. Pendidikan seks ydmgikAn juga harus dijelaskan
sesederhana mungkin sesuai dengan pemahamannya.

Keuntungan pendidikan seks diberikan pada anakgtahéa yaitu membimbing

anak ke arah hidup dewasa yang sehat dan bertagggwab terhadap kehidupan



seksualnya, supaya anak tunagrahita mengetahusifongan seks, tanggungjawabnya,
halal haram yang berkaitan dengan organ seks, aashupn menghindari penyimpangan
perilaku seksual sejak dini, dan agar anak menghatititas dirinya dan terlindung dari
masalah seksual yang berakibat buruk bagi anak.

Kerugian jika program pendidikan seks tidak dibank anak akan tetap
melakukan perilaku seksual yang tidak sesuai demgama agama dan norma sosial,
sehingga mereka tidak dapat menghilangkan kebidsatsinsaan buruk dalam perilaku
seksual seperti suka berpacaran secara berleliilak,dapat menjaga kebersihan saat
menstruasi, bahkan kurang dalam tata krama pergamisalnya suka berbicara kotor
dan seronok.

Untuk itu program pendidikan seks harus dilaksanas@acara profesional agar
kualitas pendidikan di sekolah luar biasa dapatingiat. Upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan tersebut salah satunya adataigasth memberikan pendidikan seks
pada anak tunagrahita di sekolah disesuaikan deimggidat umur dan pemahaman anak
tunagrahita.

Permasalahan-permasalahan yang dipaparkan di atas dertangani dengan
baik. Hal ini menjadi tugas dan tanggung jawab daluruh komponen pendidikan yang
harus diselesaikan dan dicari solusinya. Untukptogram pendidikan seks di sekolah
harus dikaji lebih mendalam agar anak memahami er@aigmasalah seksual sesuai
dengan tingkat pemahamannya dan tingkat kebututlesnga. Berangkat dari masalah-
masalah tersebut, maka penulis terdorong untuk abenmenggali dan menelaah tentang

Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Seks Pada AnakrBlnita Di Sekolah.



B. Fokus Penelitian
Untuk menghindari permasalahan yang lebih luas ndatgenelitian ini dan

penelitian dapat lebih terarah dengan baik makaelpenrmemfokuskan masalah
penelitian mengenai "Bagaimana pelaksanaan perdidikeks pada anak tunagrahita di
sekolah?”. Masalah tersebut diuraikan lebih tershedam bentuk pertanyaan penelitian
sebagai berikut :
1. Bagaimana program pendidikan seks bagi anak tunidégidi sekolah ?
2. Bagaimana materi yang diberikan dalam pendidik&a 8e
3. Bagaimana metode yang digunakan dalam pembelgjaratidikan seks ?
4. Bagaimana media yang dipakai untuk mendukung pegjaiveh pendidikan seks ?
5. Bagaimana evaluasi yang diberikan setelah pembafajendidikan seks dilakukan ?

6. Bagaimana tindak lanjut dari hasil pendidikan sgksg telah dilaksanakan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tentang pelaksanaan pendidik&a pada anak tunagrahita di SLB
adalah sebagai berikut :
» Tujuan Umum
Memperoleh gambaran tentang pelaksanaan pendidéeks pada anak
tunagrahita di sekolah
» Tujuan Khusus
— Untuk mengetahui lebih dalam mengenai pelaksanaawdigikan seks pada
anak tunagrahita di sekolah yang meliputi :

a. Program pendidikan seks seperti apa yang diteraphda anak tunagrahita



b. Materi yang diberikan dalam pendidikan seks padak amnagrahita di
sekolah
c. Metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidéeks pada anak
tunagrahita di sekolah
d. Media yang digunakan guru disekolah dalam pelaksapandidikan seks
pada anak tunagrahita
e. Evaluasi yang diberikan dalam pendidikan seks padsk tunagrahita di
sekolah
f. Ada tidaknya tindak lanjut setelah pembelajarardpbkan seks pada anak
tunagrahita diselenggarakan
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah seblagyakut :
— Kegunaan Teoritis
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkardigandseks di sekolah
luar biasa.
— Kegunaan Praktis
1. Diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak sekiblah biasa untuk
meningkatkan dan membuat program pendidikan selg t@pat bagi anak
tunagrahita ringan.
2. Diharapkan dapat memberi masukan bagi guru bagainmaemberikan

pengetahuan seks pada anak didik.



3. Diharapkan dapat menjadi pengalaman berharga daildamg keilmuan dan
menambah wawasan serta keterampilan yang dapalikdija bekal dalam

mengemban tugas sebagai guru.



